


ABSTRAK

Indra Jaya Ningrat, Dafid. 2012.“Peningkatan Keterampilan Membaca Aksara Jawa Melalui Model Team Game Tournament TGT dengan Menggunakan Media Gambar Cerita Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 01 Petompon”.Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing (1) Dra. Hartati, M.Pd. dan Pembimbing (2) Sri Sukasih, SS., M.Pd.

Bahasa Jawa memiliki tiga fungsi pokok, (1) alat komunikasi dalam berinteraksi dengan orang lain, (2) edukatif yaitu siswa dapat memperoleh nilai–nilai budaya Jawa, (3) kultural agar dapat menggali dan menanamkan kembali nilai-nilai budaya Jawa. Hasil observasi awal di kelas IVB SDN 01 Petompon. Guru kurang variatif dalam mengajar, guru kurang memberikan penguatan pada siswa, motivasi dan antusias siswa belajar Aksara Jawa kurang. Hasil belajar siswa belum optimal, ditunjukkan dengan ketuntasan belajar klasikal siswa sebanyak 4%. Untuk memperbaiki kondisi tersebut dilakukan penelitian tindakan kelas dengan menerapkan model pembelajaran TGT berbantu media gambar cerita. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah melalui model pembelajaran TGT dan media gambar cerita dapat meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran membaca aksara Jawa di kelas IVB SDN 01 Petompon? Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan keterampilan guru dalam pembelajaran membaca aksara Jawa, aktivitas siswa dalam pembelajaran membaca aksara Jawa, dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran membaca aksara Jawa di kelas IVB SDN 01 Petompon.
Penelitian tindakan kelas ini menerapkan model pembelajaran TGT dalam tiga siklus. Setiap siklus terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas IVB SDN 01 Petompon. Teknik pegumpulan data menggunakan tes dan nontes. Analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan analisis deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Keterampilan guru pada siklus I memperoleh skor 24 dengan kategori baik, siklus II memperoleh skor 28 dengan kategori baik dan pada siklus III memperoleh skor 33 dengan kategori sangat baik. (2) Aktivitas siswa pada siklus I memperoleh rata-rata skor 23 kategori baik, pada siklus II memperoleh rata-rata skor 25 kategori baik dan pada siklus III  memperoleh rata-rata skor 26.9 kategori baik. (3) Persentase ketuntasan klasikal pada siklus I 70.4% , meningkat pada siklus II menjadi 77.8%, dan meningkat pada siklus III  menjadi 88.9%. 
Simpulan penelitian ini, model pembelajaran TGT dapat meningkatkan kualitas pembelajaran membaca aksara Jawa meliputi keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa kelas IVA SDN 01 Petompon. Saran bagi guru agar lebih kreatif dalam pembelajaran sehingga terjadi komunikasi dua arah antara guru dan siswa,guru bisa menerapkan strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan interaksi siswa, antara lain dengan model pembelajaran TGT.
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